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ABSTRAK 


Teknologi informasi pada dunia bisnis telah menjadi budaya kerja dan 
mempengaruhi dunia akuntansi dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi. 
Akuntan memiliki kewajiban untuk cepat beradaptasi dengan perubahan tersebut 
mengingat peran akuntan yang telah berubah menjadi konseptor pengembangan 
bisnis dan didukung oleh fakta bahwa sebagian besar data perusahaan baik finansial 
maupun non finansial diolah menggunakan peralatan dan teknik teknologi informasi. 
Akuntan dapat menguasai pengetahuan dan keahlian teknologi informasi dalam 4 
kategori pengelola informasi, yaitu sebagai user teknologi informasi, desainer sistem 
informasi bisnis, manajer sistem informasi, dan evaluator sistem informasi. Sebagai 
user teknologi informasi, akuntan diharapkan mempunyai 6 keahlian dasar minimal, 
dan selanjutnya dapat menjadi dasar untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keahlian dalam 3 kategori pengelola informasi berikutnya. 

Akuntan mempelajari materi TI pada institusi pendidikan formal dan atau 
profesi. FE~Unair sebagai salah satu institusi pendidikan formal, telah memasukkan 
sebagian besar materi TI dalam pendidikan akuntansi. Sebagian besar diantara materi 
TI yang diajarkan, diberikan dalam konteks konseptual sebagai pengetahuan, dan 
tidak dipraktikkan. Keahlian dasar minimal seharusnya diajarkan baik secara konsep 
maupun praktik sebagai basis ilmu (dalam lingkup tanggung jawab akuntan) untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keahlian semasa perjalanan karir akuntan. 
Keterbatasan hardware merupakan kendala utama pengajaran materi TI secara 
praktik. Penekanan struktur tugas, pengadaan kelas asistensi, dan penggunaan media 
disket menjadi altematif perluasan metode pengajaran untuk mengatasi kendala 
tersebut sementara waktu, dan diharapkan di masa mendatang, FE-Unair memiliki 
laboratorium komputer dengan sejumlah besar hardware yang mampu memberikan 
fasilitas bagi mahasiswa untuk mendukung berlangsungnya pengajaran materi TI 
yang terkait dengan materi pendidikan akuntansi. 
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